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ABSTRAK 

Jl Raya Narogong merupakan salah satu jalan provinsi terletak di Cileungsi, 

Kabupaten Bogor memiliki banyak kawasan industri yang seringkali dipadati oleh 

kendaraan kecil sampai berat setiap harinya. Oleh karena itu, pada ruas jalan ini 

terdapat beberapa titik kerusakan jalan yang diperparah dengan sistem drainase 

yang buruk membuat air seringkali menggenangi permukaan jalan membentuk 

kubangan yang cukup besar. Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar tingkat kerusakan pada ruas Jl. Raya Narogong, serta menentukan 

bentuk pemeliharaan dan perbaikan yang tepat berdasarkan metode Pavement 

Condition Index (PCI). Data yang digunakan diantaranya data kerusakan pada 

ruas Jl. Narogong dari STA 0+000 sampai dengan STA 1+335 yang dibagi 

menjadi 3 segmen (terdiri dari 2 segmen perkerasan lentur dan 1 segmen 

perkerasan kaku), data geometrik untuk menentukan jumlah unit sampel yang 

harus diambil, serta data survei volume lalu lintas. Hasil analisis diperoleh nilai 

PCI rata-rata pada perkerasan lentur sebesar 47,43 (fair) dan pada perkerasan 

kaku 52 (fair). Bentuk perbaikan dan pemeliharaan yang dapat diterapkan, yaitu 

P4 (pengisian retak), P5 (penambalan lubang), dan P6 (perataan). Selain itu, 

berdasarkan penilaian metode PCI pada masing-masing unit sampel, kondisi 

perkerasan didominasi dengan kondisi baik dan sangat baik yang memerlukan 

pemeliharaan rutin. 

 

Kata Kunci: Kerusakan Jalan, Metode PCI, Perbaikan dan Pemeliharaan Jalan 
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ANALYSIS OF FLEXIBLE PAVEMENT AND RIGID 

PAVEMENT DAMAGE LEVEL USING PAVEMENT 

CONDITION INDEX (PCI) METHOD 

(Case Study: Jl. Raya Narogong, Cileungsi, Kabupaten Bogor) 
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ABSTRACT 

Jl. Raya Narogong, a provincial road located in Cileungsi, Bogor Regency, is 

heavily trafficked due to the numerous industrial areas along its route. This 

constant flow of vehicles, ranging from small to heavy, has led to significant road 

damage, which is further exacerbated by an inadequate drainage system that 

often results in large puddles forming on the road surface. This research aims to 

assess the extent of the damage on Jl. Raya Narogong and to recommend 

appropriate maintenance and repair strategies using the Pavement Condition 

Index (PCI) method. The data utilized includes damage assessments for Jl. Raya 

Narogong from STA 0+000 to STA 1+335, divided into three segments (two of 

which are flexible pavement and one rigid pavement), geometric data for 

determining the number of required sample units, and traffic volume survey data. 

The analysis revealed an average PCI value of 47.43 for the flexible pavement 

(classified as fair) and 52 for the rigid pavement (also classified as fair). 

Recommended repair and maintenance strategies include crack filling (P4), 

pothole patching (P5), and levelling (P6). Moreover, based on the PCI evaluation 

for each sample unit, the pavement condition is predominantly good to very good, 

requiring routine maintenance. 

 

Keywords: Road Damage, PCI Method, Road Repair and Maintenance 
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